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ABSTRAK 

Keluarga merupakan sebuah institusi kecil dari masyarakat dan negara, 

dimana setiap keluarga memiliki struktur sosial dan sistemnya sendiri. Sebagai 

struktur terkecil dari masyarakat, keluarga mempunyai peran yang signifikan 

dalam menanamkan nilai-nilai kesetaraan gender dalam setiap aktivitas dan pola 

relasi antar anggota keluarga, karena di dalam keluargalah semua struktur, fungsi 

dan peran sebuah sistem dapat diterapkan. Adanya relasi kesetaraan gender dalam 

keluarga menyebabkan semua anggota keluarga (ayah, ibu dan anak) sama 

pentingnya dan memiliki peran masing-masing. Kesetaraan dalam pembagian 

peran dalam keluarga adalah salah satu bentuk kesetaraan gender. Selain 

kesetaraan dalam pembagian peran, kesetaraan dalam membuat keputusan dalam 

keluarga adalah bentuk kesetaraan gender. Dalam realitanya masih banyak 

keluarga yang masih menerapkan sistem patriarki dan terjadinya marginalisasi, 

subordinasi, kekerasan dan beban ganda bagi perempuan dalam keluarga. 

Terhadap hal tersebut Alimatul Qibtiyah mempunyai pemikiran tersendiri dalam 

melihat relasi kesetaraan gender dalam keluarga. Adapun rumusan masalah dari 

penelitian ini ialah Pertama, bagaimana konsep relasi kesetaraan gender dalam 

keluarga menurut Alimatul Qibtiyah dalam buku feminisme muslim di indonesia. 

Kedua, bagaimana pemikiran Alimatul Qibtiyah terhadap relasi kesetaraan gender 

dalam perspektif muba>dalah. 
Penelitian ini penyusun lakukan secara library reaserch dan field research, 

dengan menggali pemikiran Alimatul Qibtiyah terhadap relasi kesetaraan gender 

dalam keluarga baik dari karya-karya Alimatul Qibtiyah seperti buku maupun 

jurnal ilmiah dan penyusun melakukan wawancara secara langsung dengan 

Alimatul Qibtiyah. Atas pemikiran Alimatul Qibtiyah ini penyusun melakukan 

analisis dengan menggunakan metode pendekatan feminis progresif kontekstual 

dan menganalisanya menggunakan teori muba>dalah. 
Hasil dari penelitian penyusun ini bahwasannya pandangan Alimatul 

dalam pambagian peran dan tempat kerja dalam keluarga merupakan 

tanggungjawab bersama. Suami maupun istri memiliki tanggungjawab yang sama 

sebagai pencari nafkah; tetapi, tanggungjawab tersebut bersifat fleksibel karena 

tugas-tugas reproduksi perempuan tidak dapat dilaksanakan oleh suami. Berkaitan 

dengan kesetaraan seksual bahwa laki-laki dan perempuan memiliki hak yang 

sama atas kesenangan dan ekspresi seksual. Jika istri sedang mengalami 

menstruasi atau sedang merasa tidak enak secara psikologi, maka istri dapat 

menolak untuk berhubungan seksual dengan suaminya, karena baik istri maupun 

suami seharusnya dapat menikmati kesenangan seksual secara sama. Kesetaraan 

membuat keputusan dalam kehidupan rumah tangga bahwa baik laki-laki dan 

perempuan dapat menjadi kepala keluarga, bergantung pada kemampuan dan 

komitmen mereka di antara anggota keluarga. 

Kata kunci: Gagasan gender, teori Muba>dalah, pemikiran Alimatul Qibtiyah 

terhadap relasi kesetaraan gender dalam keluarga. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini, transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan 

tulisan Bahasa Arab ke Bahasa Latin. penyusunan transliterasi Arab-Latin dalam 

skripsi ini menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara 

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Kosonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 ba’ b be ب

 ta’ t te ت

 |sa’ s ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim j je ج

 }ha’ h ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha’ kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 |Zal z ذ
ze (dengan titik di 

atas) 

 ra’ r er ر

 Zai’ z zet ز
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 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 {Sad s ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 {Dad d ض
de (dengan titik di 

bawah) 

ta’ t ط } 
te (dengan titik di 

bawah) 

 {za’ z ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain g ge غ

 fa’ f ef ف

 Qaf q qi ق

 Kaf k ka ك

 Lam l ‘el ل

 Mim m ‘em م

 Nun n ‘en ن

 Waw w w و

 ha’ h ha ه

 hamzah ‘ apostrof ء

 ya’ y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah 

ع د ِّد ةَ مُت َ   ditulis muta’adidah 

 ditulis ‘iddah عِّدَّةَ 
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C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

ةَ مَ كَ حَِّ  Ditulis hikmah 

 Ditulis ‘illah عِّلَّةَ 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab ang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

لِّي اءَِّ ر ام ةُالْ  و  ditulis Kara>mah al-Auliya ك  >’ 

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fatihah kasrah dan dammah 

ditulis t atau h 

اةُا لفِّط رَِّ  ditulis Zakah al-Fit}ri ز ك 

 

D. Vokal Pendek  

_  __ 

 ف  ع لَ 
fathah ditulis 

a 

fa’ala 

_ ِّ__ 

 kasrah ditulis ذكُِّرَ 
i 

z|ukira 

__ُ_ 
ه بَُ  ي ذ 

dammah ditulis 
u 

yaz|habu 

 

E. Vokal Panjang 
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1 
Fathah + alif 

لِّي ةَ   ج اهِّ
ditulis 

ditulis 

a 

ja>hiliyyah 

2 
Fathah + ya’ mati 

 ت  ن س ى
ditulis 

ditulis 

a 

tansa> 

3 
Kasrah + ya’ mati 

رِّي َ   ك 
ditulis 

ditulis 

I 

Kari>m 

4 

Dammah + wawu 

mati 

 فُ رُو ضَ 
ditulis 

ditulis 

u 

furu>d} 

 

F. Vokal Rangkap 

1 
Fathah + ya’ mati 

ن كُمَ   ب  ي  
ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

2 

Fathah + wawu 

mati 

 ق  و لَ 
ditulis 

ditulis 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek Barurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 أ أ ن  تُمَ 
ر تَُ  َش ك   ل ئِّن 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال   , namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah.  

1. Bila diikuti Huruf Qamariyah Kata sandang yang diikuti oleh Huruf 

Qamariyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya. 

 ditulis ا لقُر آنَُ

ditulis 
al-Qur’a >n 

al-Qiya>s 
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 ا لقِّي اسَُ
 

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan Huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

اءَُ  السَّم 
سَُ  الشَّم 

ditulis 

ditulis 
as-Sama >’ 

asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat  

Ditulis menurut penulisannya. 

 ذ وِّيَا لفُرُو ضَِّ
لَُالسُّنَّةَِّ  أ ه 

ditulis 

ditulis 
Z|awi> al-Furu>d} 
Ahl as-Sunnah 

 

J. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya, huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah 

huruf awal nama diri bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َفِّي هَِّا لقُر اَ  َالَّذِّىَأنُ زِّل  رَُر م ض ان  نَِّش ه   ditulis 
Syahru Ramd}a>n al-laz|i> 

unzila fi>h al-Qur’a>n 
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K. Pengecualian  

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, zakat, dan 

sebagainya.  

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 

sebagainya. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari 

negara yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad 

Syukri Soleh dan sebagainya. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya. 

  



xiv 
 

KATA PENGANTAR 

 

 بسم الله الرحمن الرحيم

كَانَبعبادهَخبياَبصيا،َتباركَال ذيَجعلَفيَالس ماءَبروجاَوجعلَفيهاَسراجاَوقمراَمنيَا.َأشهدَ َال ذي الحمدَللّ 

انَلَْإلهَإلَْ َاللهَوأشهدَان َحمم داَعبدهَورسولهَال ذيَبعثهَبالحق َبشياَونذيرا،َوداعياَإلىَالحقَبإذنهَوسراجاَمنيَا.َ

كَثيا.َأم اَبعد  الل هم َصل َعليهَوعلىَآلهَوصحبهَوسل مَتسليما
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PEMIKIRAN ALIMATUL QIBTIYAH DALAM BUKU FEMINISME 

MUSLIM DI INDONESIA).” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah Swt, menciptakan manusia di bumi ini dengan dua jenis 

kelamin, yakni perempuan dan laki-laki. Dari beberapa ayat dalam Al-Qur’an 

ditegaskan bahwa laki-laki dan perempuan dari asal kejadiannya maupun 

tujuan diciptakannya adalah sama. Manusia diciptakan oleh Allah Swt 

sebagaimana dalam QS Al-Baqarah(2):30, sebagai berikut: 

 1وإذَقالَربكَللملائكةَإنيَجاعلَفيَالأرضَخليفةَ 

Allah menjadikan manusia di bumi ini sebagai khalifah dan tugas 

kekhalifahan manusia ini dibebankan tidak hanya kepada satu jenis kelamin 

tertentu saja, melainkan kepada manusia secara umum. Sehingga keduanya, 

laki-laki maupun perempuan memiliki tanggungjawab yang sama untuk 

menjaga bumi dari kerusakan sebagaimana perintah Allah Swt dalam ayat 

tersebut. 

Laki-laki dan perempuan merupakan jenis kelamin yang diciptakan 

oleh Allah Swt. Adanya jenis kelamin laki-laki maupun perempuan 

memberikan konsekuensi perbedaan alat kelamin yang dimiliki. Laki-laki 

memiliki penis, kantong sperma. Sementara perempuan memiliki vagina, 

                                                             
1 Al-Baqarah (2): 30. 

 

https://islamweb.net/ar/library/index.php?page=bookcontents&flag=1&bk_no=49&ID=76#docu
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indung telur, sel telur, rahim, hormon prolaktin (kelenjar mamae). Alat 

kelamin yang juga merupakan alat reproduksi yang dimiliki tersebut, 

memberikan konsekuensi perbedaan dalam pengalaman reproduksi 

(pengalaman biologis) antara laki-laki dan perempuan. Laki-laki mengalami 

mimpi basah, sementara perempuan mengalami menstruasi, kehamilan, 

melahirkan, nifas dan menyusui. Oleh sebab itu, semestinya perbedaan yang 

berkaitan dengan jenis kelamin, berhenti pada titik dimana perempuan telah 

melaksanakan perannya untuk hamil, melahirkan dan menyusui. Selebihnya 

peran laki-laki dan perempuan dalam ranah publik, maupun domestik adalah 

sama. Jika perempuan memiliki tanggungjawab dalam hal pengasuhan anak 

dan segala yang berkaitan dengan keperluan rumah tangga, maka laki-laki 

pun juga memiliki tanggungjawab yang sama. Begitupun untuk 

tanggungjawab dalam rumah tangga yang lainnya.2  

Keluarga merupakan sebuah institusi kecil dari masyarakat dan 

negara, dimana setiap keluarga memiliki struktur sosial dan sistemnya 

sendiri. Sebagai struktur terkecil dari masyarakat, keluarga mempunyai peran 

yang signifikan dalam menanamkan nilai-nilai kesetaraan gender dalam 

setiap aktivitas dan pola relasi antar anggota keluarga, karena di dalam 

keluargalah semua struktur, fungsi dan peran sebuah sistem dapat 

diterapkan.3 

                                                             
2 Wilis Werdiningsih, “Penerapan Konsep Muba>dalah dalam Pola Pengasuhan Anak,” 

Jurnal: Ijougs, Volume. 1, No. 1, Tahun 2020, hlm. 2. 

  
3 Anita Rahmawaty, “Harmoni dalam Keluarga Perempuan karir: Upaya Mewujudkan 

Kesetaraan dan Keadilan Gender dalam Keluarga,” Jurnal: PALASTREN, Vol. 8, No. 1, Juni 2015, 

hlm. 2. 
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Keluarga merupakan sekumpulan orang yang tinggal dalam satu 

rumah dimana setiap orang-orang tersebut mempunyai hubungan, baik itu 

hubungan kekerabatan/hubungan darah karena perkawinan, kelahiran, adopsi 

dan lain sebagainya. Institusi keluarga jika dilihat dalam arti sempit sebagai 

keluarga inti yang merupakan kelompok sosial terkecil dari masyarakat yang 

terbentuk karena pernikahan yang terdiri dari seorang suami (ayah), istri (Ibu) 

dan anak-anak dari hasil perkawinan mereka. 

Keluarga merupakan institusi dimana seseorang memulai 

kehidupannya, dimana seorang anak mendapatkan kenyamanan dan 

perlindungan dari kedua orang tuanya, seorang ibu/istri melalukan tugas 

sebagaimana layaknya seorang ibu, mendapatkan haknya dari suami dan 

menjalankan kewajibannya sebagai seorang istri dan seorang ayah/suami 

memberikan kenyamanan, ketentraman dan menjalankan tugasnya sebagai 

kepala rumah tangga. Banyak hal dimulai dari keluarga, anak tumbuh dan 

berkembang, mengenal dirinya, ibu dan ayahnya serta saudara-saudaranya 

dan juga memahami segala situasi dan kondisi di sekitar lingkungannya 

termasuk belajar memahami perbedaan bahkan konflik yang terjadi.4 

Kelihatannya, problem dalam keluarga pada saat ini maupun yang 

akan mendatang akan semakin kompleks disebabkan banyaknya perubahan 

dalam masyarakat yang terus berkembang secara cepat. Selain itu, tantangan 

yang dihadapi keluarga juga secara otomatis akan semakin beragam. Dalam 

                                                             
4 Lilis Widaningsih, “Relasi Gender Dalam Keluarga: Internalisasi Nilai-nilai  

Kesetaraan  Dalam  Memperkuat Fungsi Keluarga,” Departemen Pendidikan Provinsi Jawa Barat, 

Bandung (2007), hlm. 1.  
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realitanya, telah terjadi perubahan sosial yang pesat sehingga menimbulkan 

keresahan karena nilai-nilai konvensional yang dipakai masyarakat sudah 

tidak lagi relevan dengan keadaan dan kondisi pada saat sekarang. Kondisi 

tersebut sangat berdampak terhadap perubahan peran yang dijalankan oleh 

suami istri, yang juga berdampak pada relasi antara suami dan istri dalam 

kehidupan berkeluarga.5 

Keluarga, seharusnya menjadi tempat yang paling aman, nyaman, 

damai dan tentram bagi setiap anggota yang ada di dalamnya. Namun 

realitanya, masih banyak terjadi kekerasan dan ketidakadilan dalam 

pembagian peran dan tanggungjawab dalam keluarga yang mengakibatkan 

beban ganda (double burden) bagi istri (wanita), termarginalkan dalam 

mengambil keputusan dalam urusan keluarga dan juga dianggap hany sebagai 

pemuas bagi suami. Berbagai problem yang terjadi dalam keluarga 

disebabkan oleh konstruksi sosial dan budaya yang dipahami dan dianut oleh 

masyarakat yang tidak berlandaskan pada asas kesetaraan gender. 

Pemahaman terkait subyek-subyek, dominan-tidak dominan, superior-

imperior serta pembagian peran-peran yang tidak setara antara anggota 

keluarga laki-laki (ayah, anak laki-laki), dan perempuan (Ibu, anak 

perempuan) masih melekat pada masyarakat yang tidak berlandaskan 

kesetaraan gender. Selain itu, masyarakat juga seringkali memposisikan 

                                                             
5 Sumiyati ningsih, ”Pergeseran Peran Laki-Laki dan Perempuan dalam Kajian 

Feminis,” http: ris.uksw.edu/download/jurnal/ kode/J00756, akses pada 26 September 2020. 
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bahwa laki-laki lebih istimewa, sedangkan perempuan sebagai kaum kelas 

kedua.6 

Konsep keluarga konvensional, memiliki struktur dan pola relasi 

dimana suami sebagai pemberi nafkah, pelindung keluarga sekaligus sebagai 

kepala rumah tangga, sedangkan istri diposisikan sebagai ibu rumah tangga 

yang mengurus urusan rumah tangga (domestik) seperti mencuci, memasak, 

mengasuh anak dan lain sebagainya.7 Konsep tersebut akan menimbulkan 

ketimpangan dalam relasi peran dalam keluarga sehingga akan 

mengakibatkan ketidaksetaraan gender. 

Pola relasi yang dianut keluarga konvensional tersebut dewasa ini 

mengalami pergeseran sesuai dengan perubahan kondisi dan situasi sosial 

masyarakat. Perkembangan ini untuk sebagian besar berkaitan dengan adanya 

tuntutan persamaan hak dan peran perempuan dalam keluarga yang 

dipelopori oleh kaum feminis.8 Hadirnya kelompok feminis ini beranjak dari 

realita yang ada di masyarakat berkaitan dengan persoalan yang dihadapi 

perempuan dalam kehidupan sehari-hari. Status perempuan sering ditafsirkan 

sebagai makhluk atau jenis nomor dua (second sex). Tubuh perempuan sering 

dikaitkan dengan simbol kesucian, kesuburan, pemuas, hingga disebut 

                                                             
6 Lilis Widaningsih, “Relasi Gender Dalam Keluarga: Internalisasi Nilai-nilai  

Kesetaraan  Dalam  Memperkuat Fungsi Keluarga,” hlm. 2-6. 

 
7 Ratna Megawangi, Membiarkan Berbeda: Sudut Pandang Relasi Gender, (Bandung: 

Pustaka Mizan, 1999), hlm. 99. 

 
8 Siti Musdah Mulia, Muslimah Sejati Menempuh Jalan Islami Meraih Ridha Ilahi, 

(Bandung: Marja, 2011), hlm. 114. 
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sebagai sumber mala petaka. Adapun, peran perempuan, dianggap hanya 

pantas untuk mengurusi wilayah dapur, sumur dan kasur serta mendidik anak. 

Berkaitan dengan relasi kesetaraan gender dalam keluarga Alimatul 

merupakan salah satu akademisi yang bergelut dalam bidang ilmu kajian 

gender. Dalam bukunya yang berjudul Feminisme Muslim di Indonesia 

Alimatul berupaya mengeksplorasi konsep jender dalam Islam dangan 

mencoba mengkaji kembali ayat-ayat Al-Qur’an dengan pendekatan 

progresif. Alimatul menyampaikan bahwa dalam pandangan feminis 

kehadiran institusi keluarga dipercaya melanggengkan budaya patriarkhi yang 

dapat menimbulkan diskriminasi dan kekerasan terhadap perempuan. Namun, 

kaum feminis mempersilahkan untuk berkeluarga dalam ikatan perkawinan, 

asalkan dapat menjamin tidak ada diskriminasi gender di keluarga.   

Selain itu, kaum feminis juga menolak adanya tafsir tunggal 

(monolitic) bentuk relasi dalam keluarga. Penolakan ini didasarkan pada 

realita bahwa bentuk keluarga tidak hanya satu macam. Dalam hal mencari 

nafkah misalnya, di dalam masyarakat paling tidak ada lima macam bentuk, 

antara lain: suami mencari nafkah dan istri tidak; istri mencari dan suami 

tidak; dua-duanya mencari nafkah; dua-duanya tidak mencari nafkah; dan 

single parent. Jadi, sangat tidak adil jika konsep yang diterapkan dalam 

keluarga hanya menganut satu model saja tanpa memperhatikan dinamika 

yang ada di dalam keluarga itu sendiri. 

Bagi kaum feminis keluarga yang ideal dan bahagia adalah keluarga 

yang menjamin relasi yang seimbang, tidak adanya segala bentuk kekerasan 
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baik fisik, psikis, ekonomi, maupun seksual, dan keluarga yang meyakini 

bahwa semua peran sama mulianya dan dapat digunakan sebagai kunci untuk 

masuk surga. Selain itu, persoalan kepala keluarga, bagi feminis muslim 

progresif yang dipilih adalah siapa yang memiliki kemampuan. Jadi jika 

perempuan lebih memiliki kemampuan untuk menjadi kepala keluarga, maka 

posisi tersebut harus diberikan kepada perempuan. Sehingga pada persoalan 

apapun dilihat dari konteks fungsi peran bukan mengedepankan nilai-nilai 

peran. 9 

Berdasarkan pemaparan di atas penyusun tertarik untuk mengkaji 

lebih mendalam mengenai relasi kesetaraan gender antara suami dan istri 

dalam keluarga berdasarkan temuan atau pandangan yang dilakukan oleh 

Alimatul Qibtiyah perspektif muba>dalah. Mengingat bahwa Alimatul 

Qibtiyah adalah seorang akademisi yang menggeluti dan konsisten membahas 

isu-isu kajian yang berkaitan dengan feminis dan juga gender, terkhusus 

persoalan relasi kesetaraan gender dalam keluarga.  

B. Rumusan Masalah       

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalahnya ialah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Konsep Relasi Kesetaraan Gender dalam Keluarga Menurut 

Alimatul Qibtiyah dalam Buku Feminisme Muslim di Indonesia? 

                                                             
9 Alimatul Qibtiyah, Feminisme Muslim di Indonesia, (Yogyakarta: Suara 

Muhammadiyah, 2019), hlm. 24-30. 
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2. Bagaimana Pemikiran Alimatul Qibtiyah dalam Buku Feminisme Muslim 

di Indonesia Terhadap Relasi Kesetaraan Gender dalam Perspektif 

Muba>dalah? 

 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, tujuan dan kegunaan penelitian 

ini ialah sebagai berikut:  

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang harapkan penyusun dalam penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan pandangan Alimatul Qibtiyah terhadap relasi kesetaraan 

gender antara suami dan istri dalam keluarga. Karena dalam realita yang 

ada di masyarakat bahwa ketidakadilan peran dalam kelurga masih sering 

terjadi sehingga mengakibatkan adanya deskriminisasi perempuan dalam 

relasi berkeluarga. Harapan dari penelitian ini akan menghasilkan suatu 

relasi hubungan antara suami dan istri dalam keluarga yang dapat 

mewujudkan keluarga yang ideal dan bahagia dalam perspektif 

muba>dalah. 

2. Kegunaan Penelitian 

Secara teoritis penelitian ini berguna untuk menambah khazanah 

keilmuan hukum keluarga khususnya dalam pembagian peran dalam 

menjalin rumah tangga. Secara praktik harapannya penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi kepada masyarakat dalam berkeluarga untuk 
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mewujudkan kesetaraan gender dalam berumah tangga sehingga dapat 

meminimalisir diskriminisasi perempuan dan beban ganda. 

 

 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka merupakan kajian yang dilakukan untuk mengetahui 

penelitian yang pernah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Hasil kajian 

tersebut akan dilihat apa perbedaan-perbedaan antara penelitian sebelumnya 

dengan penelitian penyusun. Dengan begitu, akan terhindari dari Plagiat 

terhadap objek pembahasan penelitian yang diteliti dan akan menghasilkan 

kajian penyusun yang orisinalitas terhadap kajian mengenai relasi kesetaraan 

gender antara suami dan istri di dalam keluarga yang memuat materi tentang 

pembagian peran yang setara dalam rumah tangga dan ruang kerja, kesetaraan 

hak seksual, dan kesetaraan membuat keputusan dalam rumah tangga sudah 

banyak yang melakukan penelitian tersebut. Namun penyusun akan berupaya 

untuk menghasilkan penelitian yang baru yang berkaitan dengan relasi 

kesetaraan gender dalam keluarga. Adapun beberapa penelitian yang 

membahas tentang relasi kesetaraan gender adalah sebagai berikut: 

Pertama, Skripsi yang berjudul “Analisis Relasi Gender Terhadap 

Pencari Nafkah (Studi Kasus Keluarga Jama’ah Tabliq di Kel. Tombolo Kec. 

Sombaopu Kab. Gowa)” yang ditulis oleh Nurul Julia Ashari. Dalam skripsi 

ini, hasil yang ditemukan oleh penyusun adalah 1) Hakikat gender dalam 

keluarga adalah konsep yang mengacu pada peran dan tanggung jawab laki-
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laki dan perempuan yang terjadi akibat dari dan dapat berubah oleh keadaan 

sosial budaya dan masyarakat. 2) Relasi antara suami dan istri dalam keluarga 

jama’ah tabliq dititikberatkan pada perilaku, fungsi dan peranan masing-

masing yang dilakukan pada saat suami khuruj dan istri sebagai pengganti 

kepala rumah tangga. Dan dalam hal ini istrilah yang menanggung semua 

masalah yang ada dalam keluarga tanpa berkeluh kesah terhadap suaminya 

pada saat menyebarkan dakwah. Karena adanya kesepakatan antara suami 

dan istri. 3) Tanggapan istri Jama’ah Tabliq terhadap praktek nafkah keluarga 

Jama’ah Tabliq di Kel. Tombolo, Kec. Sombaopu, Kab. Gowa tidaklah 

bertentangan dengan hukum islam, hal ini karena istri jama’ah tabliq 

menerima apa yang diberikan oleh suami mereka. Tetapi dasar mereka 

digunakan sesuai dengan konteks yang ada. Hanya saja dalam pemenuhan 

kadar/ukuran nafkahnya tidak sesuai, yang menyebabkan keluarga yang 

ditinggal menjadi kekurangan.10 Sedangkan skripsi yang akan diteliti oleh 

penyusun ialah membahas tentang pemikiran Alimatul Qibtiyah terkait relasi 

kesetaraan gender antara suami dan istri dalam keluarga dalam persoalan 

pembagian peran yang setara dalam rumah tangga dan ruang kerja, kesetaraan 

hak seksual, dan kesetaraan membuat keputusan dalam rumah tangga. 

Kedua, Skripsi yang berjudul “Pembagian Peran Gender Dalam 

Keluarga Masyarakat Desa (Studi Kasus Desa Peulokan Kabupaten Aceh 

Selatan)” yang ditulis oleh Erniha. Dalam skripsi ini menjelaskan bahwa 

                                                             
10 Nurul Julia Ashari, “Analisis Relasi Gender Terhadap Pencari Nafkah (Studi Kasus 

Keluarga Jama’ah Tabliq di Kel. Tombolo Kec. Sombaopu Kab. Gowa),” Skripsi Fakultas Syariah 

dan Hukum UIN Alauddin Makassar, 2017.  
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pembagian peran gender dalam keluarga sangat dipengaruhi oleh faktor sosial 

dan budaya yang ada pada masyarakat desa Peulokan yang masih melekat 

hingga sekarang. Banyak peran-peran yang dilakukan oleh istri dalam rumah 

seperti memasak, menyapu, menyuci dan mengurus anak dan sebagainya. 

tanpa harus mengharapkan suami. Dalam halnya pekerjaan, suami dan istri 

sama-sama mencari nafkah, hanya saja ketika istri membantu suami dalam 

mencari nafkah, istri juga harus terlebih dahulu melakukan peran-perannya 

sebagai istri pada umunya sebelum mereka bekerja. Mereka harus bangun 

pagi-pagi untuk menyiapkan semuanya agar tidak menganggu pekerjaan 

mereka, lain halnya dengan suami, suami hanya melakukan kewajibannya 

yaitu mencari nafkah diluar rumah. Bahkan suami tidak membantu istrinya 

sebelum pergi bekerja. Mereka hanya mengharapkan istri mereka. Dalam 

halnya mengurus anak, istri juga sangatlah berperan dibandingkan suami, 

karena anak lebih sering bersama ibunya maka, anak lebih dekat dengan 

ibunya dibandingkan dengan ayahnya. Semuanya itu dikarenakan ayah yang 

harus pergi dipagi hari dan pulang disore hari. Faktor inilah yang 

menyebabkan anak lebih dekat ibunya. Masyarakat desa Peulokan masih 

sangat dipengaruhi oleh faktor sosial dan budaya yang ada dalam masyarakat. 

Maka dari itu, ketika seseorang hendak berkeluarga mereka sudah harus bisa 

dalam melakukan pekerjaan rumah tangga tanpa mengharapkan suami.11 

Sedangkan skripsi yang akan penyusun bahas ialah fokus terhadap pemikiran 

                                                             
11 Erniha, “Pembagian Peran Gender Dalam Keluarga Masyarakat Desa (Studi Kasus 

Desa Peulokan Kabupaten Aceh Selatan),” Skripsi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Darussalam Banda Aceh (2018). 
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Alimatul Qibtiyah mengenai relasi kesetaraan gender dalam keluarga yang 

berkaitan dengan pembagian peran yang setara dalam rumah tangga dan 

ruang kerja, kesetaraan hak seksual, dan kesetaraan membuat keputusan 

dalam rumah tangga. 

Ketiga, setelah menelaah tulisan yang ada dalam Jurnal 

PALASTREN, Vol. 8, No. 1, Juni 2015, yang ditulis oleh Anita Rahmawaty 

yang berjudul “Harmoni dalam Keluarga Perempuan Karir: upaya 

mewujudkan Kesetaraan dan Keadilan gender dalam Keluarga”. Dalam 

tulisan ini berusaha untuk menjelaskan hubungan gender dalam keluarga 

karir. Masalah yang sering timbul dalam keluarga karir ganda adalah ideologi 

gender dalam masyarakat, khususnya yang terkait dengan stereotip gender 

dalam kerja dan distribusi jender tenaga kerja. Oleh karena itu, hubungan 

gender dalam karir keluarga yang dapat dibangun melalui kemitraan gender 

adalah persamaan dan keadilan antara suami dan istri, dan anak-anak, baik 

laki-laki dan perempuan dalam melakukan semua fungsi keluarga melalui 

pembagian peran dan tenaga kerja, baik dalam masyarakat, wilayah domestik 

dan sosial. Melalui kemitraan dan hubungan gender yang harmonis dalam 

keluarga, mereka dapat merealisasikan kesejahteraan keluarga dan kesetaraan 

gender.12 Sedangkan skripsi yang akan penyusun susun ialah meneliti 

keluarga biasa bukan keluarga karir atas pemikiran Alimatul Qibtiyah 

                                                             
12 Anita Rahmawaty, “Harmoni dalam Keluarga Perempuan karir: Upaya Mewujudkan 

Kesetaraan dan Keadilan Gender dalam Keluarga,” Jurnal: PALASTREN, Vol. 8, No. 1, Juni 2015, 

hlm. 1-34. 
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sehingga konsep relasi gender dapat diterapkan pada keluarga biasa yang 

dapat mewujudkan keluarga yang harmoni dan bahagia.  

Keempat, dalam Jurnal Al-Ulum Volume. 13 Nomor 2, Desember 

2013, yang ditulis oleh Andik Wahyun Muqoyyidin yang berjudul “Wacana 

Kesetaraan Gender: Pemikiran Islam Kontemporer Tentang Gerakan 

Feminisme Islam”, tulisan ini menjelaskan Gender merupakan satu di antara 

sejumlah wacana yang bisa disebut kontemporer yang cukup menyita 

perhatian banyak kalangan, mulai para remaja, kalangan aktivis pergerakan, 

akademisi dan mahasiswa, kalangan legislatif dan pemerintah, hingga para 

agamawan. Maksud wacana ini adalah menutup ketidakadilan sosial 

berdasarkan perbedaan jenis kelamin, selanjutnya berupaya mewujudkan 

kesetaraan antara laki-laki dan perempuan pada aspek sosialnya. Dan sampai 

saat ini, wacana gender setidaknya dapat dikategorikan menjadi empat 

penampilan, yaitu sebagai suatu gerakan, sebagai diskursus kefilsafatan, 

perkembangan dari isu sosial ke isu keagamaan, dan sebagai pendekatan 

dalam studi agama. Tulisan ini juga membahas perspektif kesetaraan gender 

sebagaimana dipahami oleh para feminis muslim. Secara umum dapat 

disebutkan bahwa tujuan perjuangan feminisme adalah mencapai kesetaraan, 

harkat, dan kebebasan perempuan dalam memilih dan mengelola kehidupan 

dan tubuhnya, baik di dalam maupun di luar rumah tangga.13  Sedangkan 

skripsi yang akan diteliti oleh penyusun lebih fokus pada ranah keluarga 

                                                             
13 Andik Wahyun Muqoyyidin, “Wacana Kesetaraan Gender: Pemikiran Islam 

Kontemporer Tentang Gerakan Feminisme Islam,” Jurnal: Al-Ulum, Volume. 13, No.2, Desember 

2013, hlm. 491-512. 
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dalam persoalan relasi gender sehingga tidakadanya diskriminisasi peran 

dalam menjalankan kehidupan rumah tangga yang akan menelaah 

pemikirannya Alimatul Qibtiyah dalam buku feminis muslim di Indonesia. 

Kelima, Jurnal  STUDIA QURANIKA, Vol.  1, No. 1, Juli 2016, yang 

ditulis oleh Hikmatiar Pasya yang berjudul “Konformitas Gender (Studi 

Kritik Atas Konsep Kesetaraan Gender)”, tulisan ini menjelaskan  bahwa 

terdapat banyak kesalahpahaman terhadap ayat-ayat al-Qur’an. Dalam hal ini, 

ayat-ayat yang berkaitan dengan peran dan eksistensi perempuan menurut 

pandangan Islam. Dimulai dengan pertanyaan mendasar mengenai asal-usul 

penciptaan perempuan dan laki-laki, yang kemudian menimbulkan polemik 

seputar eksistensi serta peran keduanya. Selain masalah asal-usul penciptaan 

keduanya, timbul juga wacana yang mempertanyakan peran keduanya dalam 

masyarakat, keluarga dan hak-hak keduanya dalam segala aspek kehidupan.14 

Sedangkan skripsi yang akan disusun oleh penyusun lebih fokus pada 

pandangan kaum feminis konservatif progresif terkait adanya tafsir tunggal 

(monolitic) bentuk relasi dalam keluarga yang akan menelaah pemikiran 

Alimatul Qibtiyah dalam buku feminis muslim di Indonesia. 

Keenam, adapun dalam jurnal MUWÂZÂH, Volume 5, No. 2, 

Desember 2013, yang ditulis oleh Nur Aisyah yang berjudul “Relasi Gender 

dalam Institusi Keluarga (Pandangan  Teori Sosial Dan Feminis)”, dalam 

jurnal ini penelitian yang ditemukan adalah Masing-masing teori (struktural 

fungsional, konflik dan feminis) memiliki sudut pandang sendiri-sendiri 

                                                             
14 Hikmatiar Pasya, “Konformitas Gender (Studi Kritik Atas Konsep Kesetaraan Gender,” 

Jurnal  STUDIA QURANIKA, Vol.  1, No. 1, Juli 2016, hlm. 30-56. 
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mengenai pola relasi gender dalam keluarga. Akan tetapi secara serempak 

mengakui bahwa  kontruksi sosial budaya tetap berpengaruh secara signifikan 

atas pembagiaan peran yang dimainkan laki-laki (suami) dan perempuan 

(istri) dalam institusi keluarga. Artinya kontruksi sosial budaya sangat 

berperan dalam memberikan konstribusi penciptaan relasi antara laki-laki dan 

perempuan secara adil atau sebaliknya terjadi ketimpangan. 

Faktor penyebab ketidakseimbangan relasi gender dalam institusi 

rumah tangga,  antara lain: siapa penyumbang terbesar penghasilan rumah 

tangga; adanya pengaruh nilai patriarkhi; perhatian perempuan dalam 

pengasuhan anak dan; siapa pemilik posisi menguntungkan dan lebih 

berpeluang memaksakan negosisi pembagian kerja rumah tangga yang jauh 

dari setara dan meninggalkan perkawinan apabila negosiasi gagal. Kultur 

patriarkhi  menempati urutan sebagai variable ke dua dalam memproduksi 

ketimpangan relasi gender, akan tetapi secara sadar maupun tidak, kultur 

patriarkhi  telah memperteguh krontruksi perbedaan peran gender yang 

cenderung menguntungkan kaum laki-laki.15 Sedangkan skripsi yang akan 

penyusun susun ialah meneliti keluarga biasa bukan keluarga karir atas 

pemikiran Alimatul Qibtiyah sehingga konsep relasi gender dapat diterapkan 

pada keluarga biasa yang dapat mewujudkan keluarga yang harmoni dan 

bahagia. 

Ketujuh, jurnal HARKAT: Media Komunikasi Islam Tentang Gender 

dan Anak, 12 (2), 2017, yang ditulis Abdul Aziz dengan judul “Relasi Gender 

                                                             
15 Nur Aisyah, “Relasi Gender dalam Institusi Keluarga (Pandangan  Teori Sosial Dan 

Feminis),” jurnal MUWÂZÂH, Volume 5, No. 2, Desember 2013, hlm. 203-224. 
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Dalam Membentuk Keluarga Harmoni (Upaya membentuk keluarga 

Bahagia)” menjelaskan bahwa Upaya membentuk keluarga sejahtera 

harmonis dapat dibangun melalui kemitraan gender (gender partnership) 

yang setara dan berkeadilan antara suami dan istri serta anak-anak, baik laki-

laki maupun perempuan dalam melakukan semua fungsi keluarga melalui 

pembagian peran dan kerja, baik dalam ranah publik, domestik maupun sosial 

kemasyarakatan. Melalui kemitraan dan relasi gender yang harmonis dalam 

keluarga, maka dapat terwujud kesejahteraan keluarga yang berkesetaraan 

dan berkeadilan gender. Keterlibatan kaum perempuan pada kancah peran 

publik merupakan sebuah dimensi yang mewarnai sejarah kehidupan kaum 

klasik. Realitas ini tampak sinergis dengan upaya agama dalam mengangkat 

martabat mereka berupa pemberian akses maupun dukungan untuk 

beraktivitas secara luas yang sama sekali tidak dijumpai pada perabadan 

manapun. Olehnya itu, dalam mengelaborasi persepsi sejarah mengenai posisi 

dan peran perempuan, maka perempuan harus melibatkan diri agar dapat 

membangun sebuah asumsi yang mengacu pada kerangka logis dan arif, 

sehingga kesetaraan dalam rumah tangga antara suami dan istri seimbang.16  

Berdasarkan telaah pustaka yang penyusun telusuri dan kaji di atas, 

belum ada skripsi, jurnal maupun tulisan-tulisan ilmiah lainnya yang 

membahas tentang relasi kesetaraan gender antara suami dan istri di dalam 

                                                             
16 Abdul Aziz, “Relasi Gender Dalam Membentuk Keluarga Harmoni (Upaya membentuk 

keluarga Bahagia),” Jurnal: HARKAT: Media Komunikasi Islam Tentang Gender dan Anak, 12 (2), 

2017, hlm. 27-36. 
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keluarga perspektif muba>dalah studi atas pemikiran Alimatul Qibtiyah dalam 

buku feminis muslim di Indonesia.   

 

 

E. Kerangka Teoretik 

Kerangka teori merupakan suatu konsep teori yang digunakan sebagai 

pisau analisis untuk membedah permasalahan penelitian yang dibahas. Terkait 

dengan penelitian penyusun yang membahas isu mengenai relasi kesetaraan 

gender antara suami dan istri di dalam keluarga studi pemikiran Alimatul 

Qibtiyah dalam buku feminisme muslim di Indonesia. Adapun teori yang di 

gunkan penyusun dalam membedah persoalan ini ialah menggunakan teori 

muba>dalah.  

Kata muba>dalah adalah berasal dari bahasa Arab  مبادلة yang berarti 

mengganti, mengubah dan menukar. Kata muba>dalah merupakan bentuk 

kesalingan (Mufa’alah)  dan kerja sama antara dua pihak (musyarakah) yang 

berarti saling mengganti, saling mengubah atau saling menukar satu sama lain. 

Dari beberapa makna asal kata muba>dalah, maka muba>dalah dikembangkan 

menjadi sebuah perspektif dan pemahaman dalam relasi tertentu antara dua pihak 

yang mengandung nilai dan semangat kemitraan, kerja sama, kesalingan, timbal 

balik dan prinsip resiprokal. 

Relasi dalam teori muba>dalah membahas berbagai relasi yang mungkin 

ada pada kehidupan manusia termasuk didalamnya relasi antara laki-laki dan 

perempuan. Teori muba>dalah dalam kaitannya dengan relasi kesetaraan dan 
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keadilan gender dalam keluarga lebih dimaknai dengan relasi yang terjalin antara 

suami dan istri di dalam keluarga yang berkaitan dengan ranah domestik dan 

publik. Relasi yang didasari pada kemitraan dan kerja sama. 

Muba>dalah digunakan sebagai sebuah metode interpretasi terhadap teks-

teks sumber Islam yang meniscayakan laki-laki dan perempuan sebagai subjek 

yang setara, yang keduanya disapa oleh teks dan harus tercakup dalam makna 

yang terkandung dalam teks tersebut. Sehingga secara sederhana konsep 

muba>dalah memiliki dua pengertian, pertama, relasi kemitraan-kesalingan antara 

laki-laki dan perempuan dan kedua, bagaimana sebuah teks Islam mencakup 

perempuan dan laki-laki sebagai subjek dari makna yang sama.17 

Dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah (2):30 sebagai berikut18: 

 وإذ قال ربك للملائكة إني جاعل في الأرض خليفة

Ayat di atas menjalaskan bahwa Allah Swt mencipkan manusia di muka 

bumi ini sebagai khalifah dan penunjukkan tugas kekhalifahan ini tidak hanya 

kepada kaum laki-laki tetapi juga kaum perempuan. Selanjut QS at-Tawbah 

(9):71.19 merupakan ayat yang paling pokok dalam perspektif kesalingan, yakni 

sebagai berikut: 

 والمؤمنون والمؤمنات بعضهم أولياء بعض يأمرون بالمعروف وينهون عن المنكر ويقيمون

 الصلاة ويؤتون الزكاة ويطيعون الله ورسوله أولئك سيرحمهم الله إن الله عزيز حكيم

                                                             
17 Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Muba>dalah, (Yogyakarta: Ircisod, 2019), hlm. 59. 

 
18 Al-Baqarah (2): 30. 

 
19 At-Tawbah (9): 71. 
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Ayat di atas menjadi pondasi bahwa kekhalifahan mencakup laki-laki dan 

perempuan. Oleh sebab itu, sangat tidak berdasar jika berkembang anggapan 

bahwa perempuan sebagai separuh manusia atau separuh kaum laki-laki. 

Sehingga terciptanya superior dan inferior dalam hubungan keluarga. Laki-laki 

dan perempuan diciptakan untuk saling melengkapi, saling tolong menolong, 

saling bekerja sama demi menghadirkan kebaikan dan menjauhkan diri dari 

keburukan. 

Prinsip muba>dalah menekankan pada kemitraan atau kesalingan laki-laki 

dan perempuan dalam kehidupan. Perspektif kesalingan ini akan membuahkan 

cara pandang yang memanusiakan manusia laki-laki dan perempuan. Sebuah cara 

pandang yang mengarah pada relasi yang setara dan timbal balik untuk kebaikan 

hidup antara laki-laki dan perempuan dalam kehidupan di ranah domestik 

maupun publik. 

Gagasan muba>dalah meniscayakan kesetaraan dan keadilan dalam 

berelasi antara laki-laki dan perempuan, dan mendorong hadirnya kerja sama 

yang partisipatif, adil dan memberi manfaat kepada keduanya tanpa adanya 

diskriminasi. Ruang publik tidak hanya diperuntukkan bagi kaum laki-laki, 

sementara ruang domestik juga tidak hanya dibebankan kepada perempuan saja. 

Partisipasi di keduanya, baik publik maupun domestik harus dibuka seluas-

luasnya bagi laki-laki maupun perempuan secara adil.20 

Dengan demikian, melihat pandangan teori muba>dalah terkait relasi 

kesetaraan gender antara suami dan istri di dalam keluarga. Maka akan diketahui 

                                                             
20 Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah muba>dalah, hlm. 59-62. 
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bagaimana sebenarnya pola relasi gender dalam keluarga yang ideal yang dapat 

diterapkan sehingga dapat mewujudkan keluarga yang harmonis dan bahagia.     

 

 

F. Metode Penelitian 

Dalam menyusun karya ilmiah, diperlukan metode penelitian yang 

baik dan tepat untuk menyusun penelitian yang sistematis. Adapun metode 

penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penyusun gunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kepustakaan atau metode library reaserch.21 Cara 

kerjanya adalah dengan mencari dan mengkaji karya-karya Alimatul untuk 

mendapatkan data-data primer mengenai pemikirannya tentang relasi 

gender antara suami dan istri di dalam keluarga. Selain itu, penyusun juga 

akan mengadakan wawancara dengan Alimatul Qibtiyah untuk 

memperkuat isi penelitian mengenai judul di atas. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik22 yakni memaparkan 

sekaligus menganalisis pemikiran Alimatul Qibtiyah tentang relasi 

kesetaraan gender antara suami dan istri di dalam keluarga. Penelitian ini 

juga termasuk dalam katagori penelitian kualitatif. Karena jenis temuan 

                                                             
21 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, 

(Yogyakarta: Kanisius, 1990), hlm. 63. 

 
22 Zainuddin Ali, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), hlm. 21. 
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yang dilakukan tidak ada unsur statistik, rumus ataupun hitungan lainnya. 

Sehingga hasil penelitian ini akan menghasilkan sesuatu wawasan dibalik 

terjadinya fenomena sosial, terkhusus wawasan tentang relasi kesetaraan 

gender dalam keluarga. 

3. Pendekatan Penelitian  

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan pendekatan yang ada 

dalam feminis, yakni pendekatan feminis progresif kontekstual. 

Pendekatan feminis progresif kontekstual ini mencoba mendektai teks-teks 

Islam mulai dari merujuk pada sumber-sumber teks utama seperti Al-

Qur’an dan Hadis, hingga memperluas ruang lingkup interpretasi ijtihad 

dengan mempertimbangkan pengaruh ruang dan waktu. Oleh karenanya, 

pendekatan progresif kontekstual ini dalam memahami teks-teks tersebut 

sebagai sesuatu yang dibentuk oleh kondisi sosio-kultural dan geografis 

dari ruang dan waktu yang berbeda.23 

4. Sumber dan Data Penelitian  

Untuk memperoleh data dan informasi-informasi yang 

dikumpulkan dalam penyusunan skripsi ini dapat dilakukan dengan: 

a. Data Primer  

Buku-buku dan hasil penelitian sebelumnya, yang mana ini 

menjadi sumber primer yaitu penyusun jadikan sebagai sumber 

langsung dalam pengumpulan sumber. Buku-buku dan hasil 

penelitian seperti jurnal, artikel dan sebagainya tentunya terkait 

                                                             
23 Alimatul Qibtiyah, Feminisme Muslim di Indonesia, hlm. 99. 
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tentang relasi gender dalam keluarga. Tidak hanya buku dan juga 

karya ilmiah yang menjadi sumber perimer penyusun, wawancara 

bersama Alimatul Qibtiyah mengenai pendapat beliau terkait relasi 

kesetaraan gender dalam keluarga juga akan penyusun jadikan 

sebagai sumber primer. 

b. Datas Sekunder 

Data sekunder yang dijadikan penyusun sebagai acuan dalam 

penelitian ini adalah artikel, jurnal, buku-buku dan tulisan-tulisan 

lain yang berkaitan dengan judul di atas. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dalam penelitian penyusun ini dilakukan 

dengan cara mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan judul di 

atas baik dalam bentuk buku maupun dalam karya ilmiah Alimatul 

Qibtiyah. Selain itu, penyusun juga mengumpulkan data-data berupa 

buku-buku dan karya ilmiah orang lain sebagai penunjang penelitian 

ini. 

b. Wawancara 

Teknik wawancara penyusun lakukan dengan cara melakukan 

wawancara langsung dengan Alimatul Qibtiyah tentang temuannya 

terhadap praktek masyarakat terkait relasi kesetaraan gender dalam 

keluarga. 

6. Ananlisis Data 
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Analisis data ini penyusun menggunakan pola analisis penelitian 

kualitatif, yakni dengan menganalisis sumber data baik primer maupun 

sekunder. Namun data primer yang paling dominan. Adapun kerangka 

berfikir yang penyusun lakukan dengan metode logika berfikir induktif 

yakni dengan cara memahami relasi gender dalam keluarga. selanjutnya 

penyusun menggali temuan pemikiran Alimatul Qibtiyah tentang relasi 

kesetaraan gender antara suami dan istri di dalam keluarga.  

 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan dalam skripsi ini terstruktur dan sistematis, maka 

penyusun akan membuat lima bab pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama membahas tentang pendahuluan yang meliputi pembahasan 

diantaranya yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua membahas tentang gambaran umum tentang relasi kesetaraan 

gender antara suami dan istri di dalam keluarga yang meliputi: Pengertian gender, 

konsep gender, perbedaan seks dan gender, prinsip kesetaraan gender,  peran dan 

relasi gender, dan bentuk-bentuk ketidakadilan gender. 

Bab ketiga membahas tentang pemikiran Alimatul Qibtiyah tentang relasi 

kesetaraan gender antara suami dan istri di dalam keluarga yang meliputi: 

Biografi dan karya-karya Alimatul Qibtiyah, pandangan Alimatul Qibtiyah 

tentang relasi kesetaraan gender dalam keluarga berkaitan dengan pembagian 
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peran yang setara dalam rumah tangga dan ruang kerja, kesetaraan hak seksual, 

dan kesetaraan membuat keputusan dalam rumah tangga. 

Bab keempat membahas tentang analisis terhadap pemikiran Alimatul 

Qibtiyah tentang relasi kesetaraan gender antara suami dan istri di dalam keluarga 

dan menganalisis pemikiran Alimatul Qibtiyah tentang relasi kesetaraan gender 

antara suami dan istri di dalam keluarga prespektif muba>dalah. 

Bab kelima merupakan bagian penutup yang meliputi: kesimpulan dan 

saran pada penelitian yang penyusun lakukakan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Hasil akhir dari penelitian penyusun yang meneliti tentang relasi 

kesetaraan gender dalam keluarga, sebagai berikut: 

1. Konsep relasi gender dalam keluarga menurut Alimatul Qibtiyah 

dalam buku feminis muslim di Indonesia penyusun menyimpulkan 

bahwa: 

a. Kesetaraan bembagian peran dan tempat kerja dalam keluarga 

merupakan tanggungjawab bersama. Suami maupun istri 

memiliki tanggungjawab yang sama sebagai pencari nafkah; 

tetapi, tanggungjawab tersebut bersifat fleksibel karena tugas-

tugas reproduksi perempuan tidak dapat dilaksanakan oleh 

suami. 

b. Berkaitan dengan kesetaraan seksual bahwa laki-laki dan 

perempuan memiliki hak yang sama atas kesenangan dan 

ekspresi seksual. Jika istri sedang mengalami menstruasi atau 

sedang merasa tidak enak secara psikologi, maka istri dapat 

menolak untuk berhubungan seksual dengan suaminya, karena 

baik istri maupun suami seharusnya dapat menikmati kesenangan 

seksual secara sama. 
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c. kesetaraan untuk membuat keputusan dalam kehidupan rumah 

tangga bahwa baik laki-laki dan perempuan dapat menjadi kepala 

keluarga, bergantung pada kemampuan dan komitmen mereka di 

antara anggota keluarga. Dan setiap anggota keluarga memiliki 

hak untuk membuat keputusan berdasarkan kemampuan mereka 

masing-masing. 

2. Pemikiran Alimatul Qibtiyah jika dikaji berdasarkan perspektif 

muba>dalah terdapat kesesuaian terutama dalam membaca teks-teks 

keagamaan. Adanya kesesuaian antara pemikiran Alimatul Qibtiyah 

dengan konsep muba>dalah terkait relasi kesetaran gender dalam 

keluarga terutama dalam memahami teks-teks Al-Qur’an dengan 

pendekatan kontekstual-progresif. Selain itu, kesesuaian pemikiran 

Alimatul Qibtiyah perspektif muba>dalah ini ialah bahwa peran laki-

laki dan perempuan di dalam kehidupan rumah tangga itu tidak 

semata-mata ditentukan oleh jenis kelamin, melainkan dengan 

kemampuan dan kesanggupan masing-masing. 

B. Saran-saran 

Penyusun sampaikan kepada peneliti yang selanjutnya yang 

berfokus kepada isu kesetaraan gender dalam keluarga pada untuk lebih 

memperluas kajian relasi kesetaraan gender dalam keluarga baik berkaitan 

dengan kesetaraan dalam mencari nafkah, kesetaraan seksual, dan 

kesetaraan dalam membuat keputusan dalam keluarga. Hal ini dilakukan 
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agar kehidupan dalam rumah tangga bisa berjalan harmonis dan tidak 

adanya deskriminasi terhadap setiap anggota keluarga.  
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